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Abstrak

Undur-undur laut merupakan sumber daya crustacea yang hidup di pantai berpasir pada
daerah interdal dan umumnya menempati zona gelombang pecah (swashzone). Metode
Pengukuran kadar air dilakukan dengan menggunakan metode oven. Penentuan kadar abu
dilakukan dengan metode pengabuan kering (dry ashing). Penentuan kadar lemak
dilakukan dengan metode soxhlet. Analisis kadar protein dengan metode mikro kjeldahl.
Hasil Analisis kadar proksimat kadar air 76,125%, kadar abu, 7,65%, kadar lemak 2,92%
(dan kadar protein 11,675%. Kesimpulan Diharapkan pada penelitian selanjutnya yang
ingin meneliti lebih lanjut, disarankan agar dapat meneliti mengunakan metode lain seperti
analisis morfometrik, pembuatan bahan makanan pada hewan undur-undur laut.

Kata Kunci : Proksimat, Undur undur, Laut, (Emerita emeritus),Maluku Tengah.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan suatu negara yang sebagian besar wilayahnya adalah
perairan. Sumber daya perairan Indonesia sangat kaya akan hasil-hasil laut terutama hewan
undur- undur laut yang berjenis (Emerita emeritus). Dalam ekosistem perairan Indonesia
juga sangat banyak terdapat plankton. Kehidupan ekosistem perairan memiliki kondisi atau
keadaan dalam perairan yang dapat menentukan kualitas perairan tersebut dan
mempengaruhi aktivitas organisme terutama plankon (Maulana dkk, 2017). Perairan
adalah suatu ekosistem yang mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi kehidupan
makhluk hidup. Berdasarkan salinitas atau tingkat keasinan, ekosistem perairan dibagi ke
dalam ekosistem air tawar, air payau, dan air laut (Iromo, 2019).

Daerah interdal dan umumnya menempati zona gelombang pecah (swash zone).
Undur-undur laut mempunyai tingkah laku mengubur  diri diantaranya untuk
meghindar dari serangan predator dan menyimpan energi. Undur-undur laut adalah hewan
bentik yang hidup di daerah intertidal pantai berpasir. Habitat undur-undur laut adalah
hidup di pasir pantai terbuka terutama di pantai berpasir hitam dan putih (pasir besi dan
pasir halus), pada zona basahan antara air pasang tertinggi dan air surut terendah. Hidup
degan cara menggali pasir. (Nugraha dkk, 2018).

Pemamfaatan undur-undur laut adalah sebagai bahan makanan tambahan yang
sudah lama dilakukan oleh masyarakat nelayan di wilayah pesisir pantai desa Haria
Kecamatan Saparua Kabupaten Maluku Tengah dan daerah- daerah lain. Undur-undur laut
jenis (Emerita emeritus) di desa Haria dikenal dengan nama lokal “yutu” Namun demikian,
secara ekologi undur-undur laut merupakan sumberdaya penting dalam siklus rantai
makanan yang pada trofik level merupakan konsumen tingkat awal di daerah pantai
berpasir (Mashar 2013).

Undur-undur laut dapat memiliki peran cukup potensial dalam ketahanan pangan
nasional. Undur-undur laut dapat digunakan sebagai salah satu sumber bahan pangan
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bergizi bagi masyarakat, terutama bagi anak-anak yang masih dalam masa pertumbuhan,
baik dengan dimanfaatkan secara langsung maupun diolah terlebih dahulu. Untuk
mengetahui seberapa besar peran undur-undur laut dalam menyediakan sumber pangan
bergizi bagi masyarakat setempat (Mahsar Wardiat).

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Desa Haria

METODE PENELITIAN
1. Survei ke Lokasi Penelitian

Tahap kedua yaitu survei lapangan untuk menentukan lokasi pengambilan sampel
penelitian yang akan dilakukan dan mengurus surat izin penggunaan lokasi pengambilan
sampel untuk penelitian. Pada saat survei di lakukan pengamatan terhadap kondisi umum
lokasi penelitian dan wawancara kepada masyarakat mengenai kondisi lokasi pengambilan
sampel penelitian. Lokasi penelitian di desa Haria terlihat pada gambar di bawah
ini.

2. Pengukuran Kondisi Lingkungan

Pengukuran kondisi lingkungan di lokasi pengambilan sampel penelitian untuk
mendapat informasi mengenai keadaan  lingkungan seperti pH, intentitas cahaya, dan
suhu, serta substrad yang berpasir putih halus.

1. Pengambilan Sampel
Adapun cara pengambilan sampel sebagai berikut :

a. Mengambil undur-undur laut mengunakan tanggan secara manual di sapuan ombak saat
air laut surut.

b. Membersihkan kotoran pasir dari undur-undur laut.

c. Undur-undur yang sudah bersih di masukan dalam plastik sampel dan tempelkan
kertas label

d. Undur-undur laut siap di analisis kadar proksimat di Laboratorium perikanan (THP)
Fakultas Perikanan Dan lImu Kelautan Universitas pattimura.

2. Analisis dilaboratorium Proksimat Fakultas dilakukan Perikanan Universitas Pattimura
berkaitan dengan (kadar air,

kadar abu, kadar lemak dan kadar protein) dari daging undur-undur laut spesies
Emerita sp. Analisis proksimat menggunakan rujukan AOAC, (2005) antara lain : (1)
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Analisis Kadar Air. Pengukuran kadar air dilakukan dengan menggunakan metode.
Anlisis Kadar Proksimat
1) Kadar Air
Tahap pertama yang dilakukan pada analisis kadar air adalah mengeringkan cawan kadar
air dalam oven pada suhu (102-105) °C selama 24 jam. Setelah itu cawan tersebut
dimasukkan ke dalam desikator selama 10-15 menit dan dibiarkan hingga dingin kemudian

timbang cawan tersebut dan catat beratnya. Kemudian ke dalam cawan tersebut masukkan
sampel sebanyak 1-2 g, kemudian catat beratnya. Cawan dan sampel tersebut dimasukkan

ke dalam oven pada suhu 102-105 °C sampai beratnya konstan. Setelah itu cawan dan
sampel tersebut dimasukkan ke dalam desikator selama 10 — 15 menit. Kemudian
timbang beratnya. Perhitungan kadar air dapat dilakukan dengan menggunakan rumus:

, (A+B)-cC
% kadar air = — 5 X 100%

Keterangan:

A = Berat botol timbang kosong(g)

B = Berat sampel (g)

C = Berat botol timbang dengan sampel yang sudah dikeringkan (berat akhir) (g).

2) Kadar Abu

Pembersihan dan pengeringan cawan porselen di dalam oven bersuhu 105°C selama 24
jam. Cawan porselen tersebut kemudian dimasukkan kedalam desikator 10-15 menit,
kemudian timbang cawan dan catat beratnya. Kemudian ke dalam cawan tersebut
ditimbang atau dimasukkan sampel sebanyak 1-2 g, kemudian dicatat beratnya.. Cawan
porselen tersebut selanjutnya dibakar di atas kompor listrik sampai tidak berasap atau
menjadi arang, setelah itu dimasukkan ke dalam tanur pengabuan pada suhu 650°C hingga
mencapai pengabuan sempurna (menjadi abu). Setelah pengabuan selesai tanur dimatikan
dan dibiarkan beberapa menit. Cawan dimasukkan ke dalam desikator 10-15 menit dan
kemudian ditimbang. Perhitungan kadar abu dapat dilakukan menggunakan rumus :

C—A
% kadar abu = B X 100%

Keterangan:

A = berat cawan kosong (g)

B = Berat sampel (g)

C = Berat cawan dengan sampel yang sudah diabukan (g)

3) Kadar lemak

Labu lemak disteril dalam oven pada suhu 105°C selama 24 jam, kemudian dinginkan
dalam desikator selama 10-15 menit dan labu ditimbang,berat icatat (W1). Kemudian ke
dalam selongsong kertas saring dimasukkan sampel ebanyak 1-2 g dicatat beratnya (W2).

Masukkan selongsong tersebut ke ruang ekstraktor Soxhlet pasangkan pada perangkat Soxhlet
dan tambahkan 50-100 ml pelarut, kemudian panaskan pada hot plate selama 2-3 jam, kemudian

labu lemak dikeringkan dalam oven suhu 105°C, setelah kering dimasukkan ke dalam
desikator selama kurang lebih 10-15 menit, kemudian ditimbang dan dicatat beratnya. (Wa).
Perhitungan kadar lemak dapat dilakukan dengan
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menggunakan rumus :

(wa —wl)
% lemak = T X 100

Keterangan:
W1 = Berat labu lemak tanpa lemak (g)
W2 = Berat sampel (Q)
Wa = Berat akhir (Labu + lemak)

4) Kadar protein

Kadar protein dianalisis menggunakan metode semi micro Kjeldhal menurut
prosedur. Tahapan- tahapan yang dilakukan dalam analisis protein terbagi atas tiga
tahapan, yaitu destruksi, destilasi dan titrasi.

Tahapan destruksi diawali dengan penimbangan sampel sebanyak 0,5 g. Sampel lalu
dimasukkan ke dalam labu Kjeldahl ditambahkan 2,5 g campuran destruksi CuSO4 dan
K2SO; kemudian tambahkan 15 ml H.SO4 pekat. Selanjutnya didestruksi selama kurang
lebih 2 jam sampai terjadi perubahan warna menjadi jernih atau biru muda.

Tahap destilasi, larutan hasil destruksi yang telah jernih didinginkan, kemudian didihkan
dengan menambahkan aquades sebanyak 50 ml, kemudian didinginkan. Proses destilasi,
masukkan 60 ml larutan borik acid (H3BO3) 4% yang sudah dicampur dengan
bromcherosol green 0,1% dan methyl red 0,1% dengan perbandingan 2:1 ke dalam
Erlenmeyer 250 ml. Kemudian masukkan sampel hasil destruksi ke dalam labu destilasi,
tambahkan 60 ml NaOH 30%. Pasangkan pada perangkat destilasi. Selanjutnya panaskan
sampai terjadi perubahan warna dari merah menjadi hijau bening pada Erlenmeyer yang
berisi asam boric.

Tahap titrasi. Persiapan, masukkan larutan HCI 0,1 N ke dalam buret kemudian hasil
destilasi dititrasi dengan menambahkan HCI 0,1 N tersebut secara perlahan-lahan sambil
digoyang sampai terjadi perubahan warna. Proses titrasi selesai apabila terjadi perubahan
warna menjadi pink atau merah muda. Volume titrasi dibaca dan di catat. Perhitungan
kadar protein dapat dilakukan dengan menggunakan rumus :

] ml titrasi X NHCl X 14 X 6,25
% protein = W X 100%

Keterangan:

W = Berat sampel

N = Normalitas HCI

14 = Berat Atom Nitrogen

6,25 = Faktor konversi untuk protein secara umum
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3. Pengisian angket oleh mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2021 dan 2022.
Angket yang berisi 20 pertanyaan yang berkaitan dengan penuntun praktikum (Lampiran 5).
Jawaban terhadap pertanyaan dalam angket berupa tanda (V) pada jawaban antara lain: sangat baik,
baik, cukup, kurang dan sangat kurang. Berdasarkan nilai yang diperoleh masing-masing responden
dilanjutkan dengan kriteria skor yang diperolen masing masing responden dinilai berdasarkan
kriteria pencapaian skor menggunakan ketetapan kriteria skor dengan rumus:

N = ﬂ X 100%
Ad
N = Nilai Akhir
Ad = Nilai yang diperoleh

Ad= Nilai yang ditetapkan dengan merujuk pada kriteri skor seperti
terlihat pada tabel 3.3

Table 1.
Skor perolehan Krikteria penialain
80-100 Sangat baik
75-89 Baik
65-75 Cukup
64>0 Kurang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan terhadap undur- undur laut yang di temukan di pesisir pantai
pada saat air laut sedang surut dan di ambil oleh masyarakat Desa Haria Kecamatan
Saparua Kabupaten Maluku Tengah untuk di konsumsi, setelah dilakukan identivikasi
ternyata spesies biota laut ini merupakan Kelas Malacostraca, Ordo Decapoda, Famili
Hippidae, Genus emeritus, spesies , Emerita emeritus. Undur- undur laut ini memiliki
ukuran yang tidak terlalu besar seperti kepiting bakau. Spesies undur-ndur laut memiliki
ciri-ciri morfologi yang menonjol pada bagian dorsal terlihat berwarna putih
dominasi dan sedikit terlihat adanya warna hitam melingkar bagian tengah dorsal, dan
pada bagian venteral nampak berwana putih dan sedit berbintik hitam kecoklatan, undur-
undur laut ini ditemukan khususnya habitat berpasir putih halus di perairan pantai desa
Haria Kecematan Saparua Kabupaten Maluku Tengah di desa Haria memiliki substrat
pantai berpasir halus yang berdekatan langsung denagan masyarakat sekitar sehinggah
mudah untuk mengambil kepiting pasir atau undur -undur laut untuk dikonsumsi.

Pengukuran Faktor Lingkungan Undur-undur laut hasil pengukuran faktor lingkungan yang
terdiri atas salinitas air laut, suhu air, kadar oksigen dan pH air di Desa Haria semua
memiliki nilai dan faktor lingkungan yang berbeda-beda. Salinitas lebih tinggi dari suhu
air, kadar oksigen dan pH air. Hasil pengukuran faktor lingkungan yang terdiri dari
salinitas air laut, suhu air laut, kadar oksigen terlaut dan pH air,

dapat dilihat pada tabel 1. dibawah ini.Tabel 2. Dibawah ini Faktor Lingkungan.

No  Lokasi faktor lingkungan
1 salinitas air laut % substrat suhuair O,  pHair
2 desa Haria 32 pasir putih halus 27°C 6,2 7.4
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Berdasarkan hasil uji kadar proksimat undur-undur laut yang diperoleh dari
masyarakat di Desa Haria Kecamatan Saparua Kabupaten Maluku Tengah yang dapat di
peroleh dari hasil uji kadar proksimat antara lain: kadar air, kadar abu, kadar lemak, kadar
protein. Hasil analisis kadar proksimat undur-undur laut yang terdiri dari anlisis kadar air,
kadar abu, kadar lemak, dan kadar protein yang memiliki kandungan gizi yang berbeda-
beda, yaitu kadar air dan kadar lebih tinggi dari kadar abu, dan kadar lemak. Hasil analisis
kadar proksimat undur-undur laut.dapat dilihat gambar Grafik dibawah ini

Gambar 1. Grafik Hasil Analisis Proksimat
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Pemanfaatan Hasil Penelitian dalam Pembelajaran Biologi

Penelitian ini tentang analisis kadar proksimat Undur-undur laut telah dilakukan.
Hasil penelitian ini akan di mamfaatkan pada pembelajaran biologi dalam bentuk
penuntun praktikum mata kuliah fisiologi hewan. Hasil tabulasi angket penunjang
praktikum disajikan pada tabel 3. berikut ini :
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Tabel 3. Hasil Tabulasi Responden Terhadap Isi Penuntun Praktikum

A.  Pengetahuan

Skor F % Krikteria
80-100 16 45,7 Sangat baik
75-89 12 34,2 Baik
65-74 4 114 Cukup
64>0 3 8,7 sangat kurang
Y 35 100

B. Sikap
Skor F % Krikteria
80-100 11 314 Sangat baik
75-89 10 285 Baik
65-74 9 257 Cukup
64>0 5 14,4 Sangat kurang
¥ 35 100

C. Keterampilan
Skor F % Krikteria
80-100 14 40 Sangat baik
75-89 13 372 Baik
65-74 6 171 Cukup
64>0 2 57 Sangat kurang
Y 35 100

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dinyatakan bahwa hasil tabulasi isi penuntun praktikum
responden yang menjawab sangat baik pada pengetahuan 45,7%. Sikap yang menjawab
sangat baik pada sikap 31,4% dan menjawab Sangat baik pada peneilaian keterampilan
40%. Pengukuran parameter lingkungan dilakukan pada saat pengambilan sampel yang
terdiri dari salinitas air laut, suhu air, kadar oksigen terlaurut, dan pH. Pengukuran faktor
lingkungan dilakukan karena faktor lingkungan sangat berpengaruh terhadap kehadiran
suatu organisme pada suatu wilayah tertentu dan juga untuk memperoleh data mengenai
faktor lingkungan yang mendukung pertumbuhan dari undur-undur laut tersebut.
(Djeffry Amalo dkk,2020).

Berdasarkan tabel diatas hasil pengukuran parameter suhu diperoleh nilai berkisar
27°C, nilai suhu tersebut masih dapat dikatakan normal dan masih dalam batas baku mutu
air laut berdasarkan Kep.51/MENKLH/2004. Menurut Effendi (2003) kisaran suhu 27-
30°C merupakan suhu optimal untuk pertumbuhan hewan undur-undur laut di pesisir
pantai. Sedangkan menurut Muhammad Zainuri,dkk (2023) bahwa batas toleransi suhu
yang baik untuk hewan undur-undur laut sebesar 35°C, sehingga kisaran suhu tersebut
masih bisa ditoleransi oleh pertumbuhan undur-undur laut.

Nilai pH pada hasil penelitian ini berada pada nilai yang normal yaitu 7,9 8,2 dan sesuai
dengan pertumbuhan hewan undur-undur laut di perairan pantai. Nilai pH di perairan dapat
mempengaruhi aktivitas kimia organisme yang ada didalamnya. Menurut Syamiazi et al.
(2015) bahwa nilai pH sangat mempengaruhi proses biokimiawi perairan. Sedangkan
nilai DO berkisar dari 4,6 — 8,1, nilai tersebut tergolong baik karena sesuai dengan kadar
DO pada baku mutu yaitu >5 mg/l. DO di perairan dihasilkan dari proses fotosintesis yang
dilakukan oleh hewan undur-undur serta kondisi lingkungan saat pengambilan sampel. Hal
ini sependapat dengan Susanti et al. (2018) bahwa nilai DO dapat dipengaruhi oleh
kepadatan undur-undur laut serta cuaca pada saat pengukuran. Hasil pengukuran salinitas
pada perairan estuary ini tergolong tinggi dengan kisaran nilai 25 — 35 Pada pengukuran
parameter lingkungan diperoleh nilai salinitas 30 ppt, hal ini dapat diduga karena pada saat
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pengukuran perairan sedang terjadi pasang. Hasil perbandingan nilai salinitas dan suhu
paling rendah dibandingkan dengan pH. Hal ini tidak jauh berbeda dengan hasil
pengukuran faktor lingkungan di Desa Haria Kecamatan Saparua Kabupaten Maluku
Tengah, jadi hewan undur-undur laut berada suhu 27°C-35°C, sangat normal bagi hewan
undur-undu laut.

1. Kadar Proksimat

Berdasarkan grafik 4.2 menjelaskan tentang analisis kadar proksimat yaitu kadar air,
kadar abu, kadar lemak dan kadar protein pada undur-undur laut sangat baik untuk
dikonsumsi di karenakan mengandungan kandungan gizi, pada undur-undur laut yang
dimanfaatkan sebagai sumber makanan adalah solusi terbaik, karena hasil analisis
proksimat undur-undur laut untuk 100 mg daging hewan undur-undur laut tuaputty hasan
dkk, (2023).

Kepulauan Maluku memiliki pulau-pulau besar dan kecil baik yang dihuni memupun
tidak dihuni oleh masyarakat dan sebagian besar penduduk mendiami wilayah pesisir
pantai, dan kehidupan mereka memanfaatkan potensi sumber daya perairan pantai dan laut.
Potensi sumber daya perairan pantai dan laut yang sangat beragam jenis hewan laut hidup
di habitat ini dan merupakan sumber makanan yang memiliki kandungan gizi yang baik
bagi masyarakat terutama berbagai jenis ikan dan berbagai jenis biota laut. Salah satu biota
laut yakni undur-undur laut yang menjadi sumber makanan masyarakat pesisir di daerah
ini, terutama spesies (Emerita emeritus) sebagai sumber makanan masyarakat pesisir.
Menurut Nugraha, O. T., et al. (2018) dan Haye et al. (2018), bahwa undur-undur laut
mudah ditemukan pada habitat berpasir dengan partikel-partikel pasir putih halus maupun
kasar tetapi cukup melimpah pada habitat dengan partikel-partikel halus pasir berwarna
putih. Menurut Hilmy Naufal Hidayat dkk (2021) bahwa berbagai jenis Crustacea dapat
hidup pada kondisi lingkungan geografis yang berbeda, seperti substrat yang berbeda
sehingga jenisnya juga berbeda, seperti undur- undur laut dan berbagai jenis Crustacea
lainnya, bahkan faktor lingkungan perairan serta kandungan mineral dan nutrisi yang
terkandung dalam substrat berpasir dapat mempengaruhi kandungan zat hidup pada
tubuh hewan Crustacea tersebut, seperti kandungan protein , lemak, mineral. Vincenzo Di
Martino, et al 2020) bahwa kandungan mineral dan endapat nutrein dihabitat sebagai
tempat hidup Crustacea laut berpengaruh terhadap pertumbuhan populasi Crustacea
terutama ketersediaan mineral dan nutrisi, sangat membantu proses metabiolisme
pembentukan karbohidrat, lemak, protein bagi kelangsungan hidup Crustacea laut seperti
hewan undur-undur laut di habitatnya.

Adapun terjadi perubahan faktor lingkungan perairan pantai seperti perubahan
salinitas air laut, O2 terlarut, CO2 terlarut, pH air laut, namun keberadaan dan
pertumbuhan populasi undur-undur laut di habitatnya tetap melimpah. Menurut Setiaji
Nugroho, (2018) dan Syuhriatin et al (2023) bahwa pasang surut air laut sangat
mempengaruhi aktifitas kepiting serta faktor lingkungan seperti salinitas, suhu, pH
terhadap sangat menentukan keberadaan pertumbuhan populasi kepiting sehingga
kelimpahan  populasi

membentuk komunitas yang baik di lingkungan perairan bersubstra pasir disepanjang
pantai. Sri Puryono (2019) bahwa invertebrata perairan pesisir pantai berperan penting
sebagai sumber makanan bagi masyarakat dan pendukung kesinambungan hidup
masyarakat karena ketersediaan keanekaragaman hayati laut. Dengan demikian semua
masyarakat yang hidup di wilayah pesisr pantai tanpa membedakan pekerjaan senantiasa
mengkonsumsi berbagai jenis Crustacea atau Decapoda seperti undur-undur laut sebagai
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sumber makanan mereka.

Dari hasil penelitian kadar proksimat menunjukan bahwa undur-undur laut memiliki
kandungan kadar air lebih dan kadar protein lebih tinggi. Undur-undur laut mengandung
gizi yang tinggi dan dapat dijadikan sebagai sumber makanan. undur-undur laut merupakan
salah satu kelompok krustacea yang bisa di konsumsi karena mengandung zat gizi yang
baik seperti kadar protein,kadar air, kadar abu, kadar lemak untuk  memenuhi
kebutuhan pangan masyarakat Desa Haria. Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa
undur-undur laut mengandung komposisi zat gizi yang tinggi adalah antara lain kadar air,
dan kadar protein, Silaban, dkk (2022). dan perlu adanya mendapat perhatian dari
pemerintah daerah maupun masyarakat Kecamatan Saparua Kabupaten Maluku Tengah.

Berdasarkan analisis proksimat ternyata kadar air dan protein pada undur-undur laut
sangat baik untuk dikonsumsi. Kandungan gizi pada undur-undur laut yang dimanfaatkan
sebagai sumber makanan, kerana hasil analisis prosimat undur-undur untuk 100 mg daging
memperlihat adanya kadar air 76,125%, kadar abu 7.65% , kadar lemak 2.92, kadar protein
11,675%.

Diah Ayu Lestari (2022) bahwa selain lemak dan protein daging undur-undur laut
juga mengandung nutrisi penting lainnya seperti asam folat, vitamin B kompleks, serta
berbagai mineral (kalium, magnesium, zat besi, yodium, selenium, zinc, dan mangan).
Selain itu, kepiting juga kaya akan lemak menyehatkan dalam bentuk omega-3. Dengan
mengonsumsi 100 gram daging kepiting, dapat dikatakan sudah memenuhi 45% kebutuhan
omega-3 dalam sehari. Omega-3 adalah zat yang tidak diproduksi oleh tubuh. Oleh karena
itu, konsumsi kepiting dapat membantu Anda memenuhi kebutuhan akan gizi bagi tubuh.
Khoeruddin, (2018)

Menurut Intan Via Nirmala, et al (2020) bahwa kandungan protein dan lemak serta
mineral yang terkandung dalam undur-undur laut sangat tergantung dari jenis undur-undur
laut (Emerita emeritus). Siti Nur Aeni (2022) bahwa undur-undur laut mempunyai
kandungan gizi yang cukup tinggi berupa asam lemak sebesar 3,57% (dalam 100 mg) dan
protein 12,42%. Hal ini tidak jauh berbeda dengan hasil analisis kadar proksimat pada
undur-undur laut yang dilakukan pada laboratorium perikanan dan kelautan Universitas
Pattimura.

Pemamfaatan Penuntun Praktikum Berdasrkan Hasil tabulasi pada tabel 3. Penunjang
praktikum yang berkaitan dengan pengetahuan, sikap dan keterampilan menjelaskan bahwa
analisis kadar proksimat yang dilakukan, perlu adanya pengetahuan yang bisa menjadi
informasi baru kepada mahasiswa khususnya pada mata kuliah fisiologi hewan sebagai
penunjang praktikum. Penunjang praktikum ini bertujuan untuk menyesuaikan dan
membuktikan teori-teori yang dipelajari dikelas kedalam praktiknya, serta membekali
mahasiswa dalam kemampuan lain yang dapat diperoleh pada saat melakasanakan
praktikum, dalam pelaksanaan praktikum perlu tersedianya buku penuntun, untuk
mempermudah jalannya kegiatan praktikum. Sari,mustika herditiya (2022).

Beredasarkan hasil tabulasi penunjang praktikum pada mata kuliah fisiologi hewan
yang berkaitan dengan sikap adalah Secara keseluruhan yang diketahui bahwa rata-rata
sikap peserta didik atau mahasiswa dalam melakukan praktikum fisiologi hewan
mengalami peningkatan pada kegiatan pada penunjang praktikum. Hal tersebut sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chaerunnisa Eka Sari dkk,(2020) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis penunjang praktikum dapat dijadikan salah satu
alternatif dalam pembelajaran untuk mengembangkan sikap peserta didik atau mahasiswa.

Berdasarkan hasil tabulasi penunjang praktikum yang menjelaskan bahwa
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keterampilan perlu dimiliki oleh peserta didik atau mahasiswa karena dengan keterampilan
proses ini bisa meningkatkan kemampuan peserta didik atau mahaiswa pada penunjang
praktikum yang telah dicapai oleh peserta didik atau mahasiswa serta mengembangkan
kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik atau mahsiswa. Candra Randa
(2020). Pada penilain pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam penunjang praktikum
mata kuliah fisiologi hewan yang mengenai, analisis kadar proksimat undur-undur laut
sangat baik digunakan oleh mahasiswa sebagai penunjangan dalam pembelajaran.

Kesimpulan

1. Analisis kadar proksimat undur undur laut yang ditemukan di Desa Haria Kecematan
Saparua Kabupaten Maluku Tengah memiliki nilai kadar air, kadar abu, kadar lemak,
dan kadar protein memiliki kandungan gizi yang baik untuk di konsumsi kadar air
76,125% , kadar abu 7,65%, kadar lemak 2,95% dan kadar protein 11,675% ini sangat
baik untuk dikonsumsi oleh masyarakat Desa Haria Kecamatan Saparua Kabupaten
Maluku Tengah.

2. Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai penunjang yang di mamfatkan dalam
pembelajaran biologi pada mata kuliah fisiologi hewan yang dibuat dalam bentuk
penuntun penuntun praktikum
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